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Penelitian terkait pertumbuhan tanaman kumis kucing (Orthosiphon 
aristatus (Blume) Miq.) yang dipengaruhi kadar air dalam tanah belum banyak 
dilakukan, Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat 
cekaman kekeringan terhadap karakteristik morfologis kumis kucing. Penelitian 
ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan tingkat 
cekaman kekeringan, yaitu: 100% kapasitas lapang (W0), 50% kapasitas lapang 
(W1), 37.5% kapasitas lapang (W2), 25% kapasitas lapang (W3) dan 12.5% 
kapasitas lapang (W4).Data pengamatan dianalisis dengan analisis varians dan 
diikuti dengan uji DMRT sebesar 5% pada hasil yang signifikan.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat cekaman kekeringan mempengaruhi morfologi 
kumis kucing, terlihat pada tinggi tanaman, daun dan akar.Cekaman kekeringan 
12.5% KL berdampak buruk pada pertumbuhan yang abnormal, ukuran daun 
kecil dan relatif sedikit serta penurunan berat kering akar.Kumis kucing termasuk 
tanaman yang tahan terhadap cekaman kekeringan. 
Kata Kunci: Cekaman Kekeringan, Karakter Morfologi, Kumis Kucing. 
 
PENDAHULUAN 
Kucing kumis termasuk genus Lamiacae atau keluarga Labiatae, sinonim 
adalah Orthosiphon aristatus (Blume) Miq.Kumis kucing (Orthosiphon aristatus 
(Blume) Miq.) merupakan salah satu tanaman obat yang berkhasiat dalam 
pengobatan tradisional, Daun kumis kucing basah maupun kering bermanfaat 
digunakan sebagai bahan obat-obatan.Masyarakat menggunakan kumis kucing 
sebagai upaya penyembuhan batuk, encok, masuk angin, dan sembelit.Kumis 
kucing juga bermanfaat untuk pengobatan radang ginjal dan batu ginjal 
(Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, 2013). Kandungan 
kimia yan terdapat pada kumis kucing, diantaranya: garam kalium, saponin, 
alkaloid, minyak atsiri, glikosida, orthosiponin, tanin, flavonoid, asam organik, 
terpenoid (Adnyana, 2013). Kumis kucing juga digunakan sebagai antioksidan, 
antiangiogenic, dan antikanker (Chai et al., 2014). 
Tanaman kumis kucing dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah 
sampai dataran tinggi dengan ketinggian sampai 1.500 m di atas permukaan 





laut.Sebaiknya tanaman ini ditanam pada tempat yang terbuka dan disinari 
matahari penuh.Curah hujan yang dibutuhkan lebih dari 3.000 mm/tahun.Tanah 
yang sesuai untuk pertumbuhan kumis kucing adalah tanah lempung berpasir 
dengan struktur gembur, subur, dan mengandung humus yang cukup.Tanah 
tersebut mengandung unsur hara makro dan mikro yang cukup banyak dan 
ketersediaannya tinggi. 
Peningkatan kumis kucing sebagai obat tradisional harus mengacu pada 
pengembangan teknik budidaya tanaman agar dapat memberikan hasil yang 
optimal baik kualitas maupun kuantitas.Beberapa faktor biotik dan abiotik yang 
terkait dengan teknik budidaya ini diantaranya adalah penggunaan air yang 
optimal bagi pertumbuhan, perkembangan dan kandungan metabolit sekender 
yang dihasilkan. 
Defisit air atau kekeringan merupakan salah satu tekanan abiotik yang 
berdampak buruk pada pertumbuhan dan hasil panen.Kekeringan berhubungan 
dengan rendahnya ketersediaan air tanah, terhambatnya pertumbuhan tanaman 
dan restorasi ekologi pada daerah arid maupun semiarid (Liu et al., 2012).Stres 
kekeringan merupakan faktor pembatas yang sangat penting pada fase awal 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena mempengaruhi pertumbuhan 
perpanjangan dan ekspansi sel (Shao et al., 2008).Stres kekeringan ditandai 
dengan penurunan kadar air, berkurangnya potensi air daun dan hilangnya 
turgor, penutupan stomata, penurunan pembesaran dan pertumbuhan sel. Stres 
air yang parah dapat menyebabkan terhentinya fotosintesis, gangguan 
metabolisme dan akhirnya kematian tanaman (Jaleel et al., 2008). 
Respon tanaman terhadap stres air menunjukkan perbedaan signifikan 
pada masing-masing tanaman tergantung pada intensitas dan durasi stres, 
spesies tanaman serta tahap pertumbuhannya saat terjadi stres (Chaves et al., 
2002; Jaleel et al., 2008).Memahami respon tanaman terhadap kekeringan 
adalah hal yang sangat penting dan juga merupakan bagian mendasar untuk 
membuat tanaman lebih toleran (Reddy et al., 2004; Zhao et al., 2008). 
Toleransi terhadap tekanan abiotik sangat kompleks, karena interaksi 
yang rumit antara faktor-faktor stres dan berbagai fenomena molekuler, biokimia 
dan fisiologis yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
(Razmjoo et al., 2008). Potensi hasil tinggi di bawah tekanan kekeringan adalah 
target pemuliaan tanaman. Pemahaman tentang dasar morfo-anatomi dan 





fisiologis tanaman terhadap perubahan ketahanan karena tekanan air dapat 
digunakan untuk memilih atau membuat varietas tanaman baru untuk 
mendapatkan produktivitas yang lebih baik dalam kondisi tekanan air (Nam et al., 
2001; Martinez et al., 2007).Kenyataan bahwa sumber daya air menjadi semakin 
langka di banyak daerah harus ada pengelolaan air bagi tanaman utamanya 
tentang respon tanaman terhadap cekaman kekeringan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas 
Kadiri, Kediri mulai bulan Agustus sampai dengan Oktober 2019. Penelitian ini 
merupakan penelitian tunggal menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan perlakuan cekaman kekeringan yang terdiri dari: 100% kapasitas lapang 
(W0), 50% kapasitas lapang (W1), 37.5% kapasitas lapang (W2), 25% kapasitas 
lapang (W3) dan 12.5% kapasitas lapang (W4). Tiap perlakuan diulang 3 
kali.Penentuan kapasitas lapang dengan caramenimbang tanah dalam polybag 
sebanyak 8 kg sebagi berat awal. Polybag dimasukkan ke dalam ember berisi air 
dan biarkan sampai air menutupi permukaan tanah.Setelah itu polybag disimpan 
selama 3-4 hari sampai air tidak menetes dan ditimbang sebagai berat 
akhir.Selisih antara berat awal dan berat akhir merupakan nilai kapasitas lapang. 
Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek kumis 
kucing panjang 25-30 cm, dipilih yang tidak terlalu tua atau terlalu muda.Media 
tanam menggunakan tanah dan kompos dengan perbandingan 2:1.Pemeliharaan 
awal, semua tanaman disiram setiap hari.Perlakuan cekaman kekeringan setelah 
umur 3o hari setelah tanam sampai dengan panen (umur 3 bulan). 
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering 
akar.Data dianalisis menggunakan analisis varians dan apabila terdapat 
signifikansi dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range test (DMRT) taraf 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan, tingkat cekaman kekeringan 
berpengaruh terhadap morfologi kumis kucing.Tanaman yang mendapat 
perlakuan cekaman kekeringan mengalami penurunan tinggi tanaman 
(gambar1).Tanaman yang disiram normal (100% KL) terlihat subur dan 
pertumbuhannya bagus. Perlakuan cekaman kekeringan 50% KL, 37.5% KL, 
25% KL dan 12.5% KL menunjukkan pertumbuhan yang lebih lambat (abnormal). 





Pada tingkat cekaman kekeringan 12.5% KL, tanaman menunjukkan kelayuan 
sementara.Hal ini sejalan dengan penelitian Yang et al.  (2014) yang 
menyatakan bahwa semakin sedikit air yang diberikan kepada bibit black locust 
maka pertumbuhan diameter dan tinggi tanaman akan semakin rendah.  
 
Gambar 1.Pengaruh cekaman kekeringan terhadap tinggi tanaman (cm) 
 
Dari hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada 
tinggi tanaman karena tingkat cekaman kekeringan. Pada tingkat cekaman 
kekeringan 12.5% KL, tanaman hanya disiram sebanyak 125 ml sehingga 
pertumbuhan tanaman terhambat dan tinggi tanaman paling rendah yaitu 41.3 
cm. Sedangkan tinggi tanaman pada tingkat cekaman kekeringan 25.0% KL dan 
37.5% KL tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, begitu juga dengan tingkat 
cekaman kekeringan 37.5% KL dengan 50.0% KL (Tabel 1). 
Tabel 1. Pengaruhtingkat cekaman kekeringan terhadap tinggi tanaman kumis 
kucing (cm) 
 
     Tingkat Cekaman Kekeringan        Tinggi Tanaman 
 
 100.0% (W0)     77.7d 
  50.0% (W1)     67.3c 
37.5% (W2)     60.0bc 
25.0% (W3)     54.0ab 
  12.5% (W4)     41.3a 
 
Ketarangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% (uji jarak berganda 
Duncan/DMRT) 
 
Dari hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman selama perlakuan 
cekaman kekeringan tampak bahwa pertumbuhan tanaman yang tingkat 
cekaman kekeringan tinggi (12.5% KL) sangat lambat cenderung statis (gambar 





2).Hal ini bisa dimengerti bahwa pada dasarnya pertumbuhan tanaman sangat 
dipengaruhi salah satunya faktor ketersediaan air.Air sebagi sumber kehidupan 
tidak terkecuali bagi tumbuhan sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan 
perkembangannya.Kondisi defisit air yang pada penelitian ini menurunkan 
pertumbuhan diameter dan tinggi tanaman dapat disebabkan karena turunnya 
tekanan turgor (Farooq et al., 2009); terhambatnya perpanjangan sel karena 
adanya gangguan aliran air dari xilem ke sekitar sel-sel yang memanjang 
(Nonami, 1998); serta terhambatnya mitosis dan pembesaran sel (Anjum et al., 
2011). 
Stres air sangat menekan ekspansi sel dan pertumbuhan sel karena 
tekanan turgor yang rendah. Penurunan tinggi tanaman dikaitkan dengan 
penurunan pembesaran sel dan penuaan daun lebih banyak pada A. esculentus 
di bawah tekanan air (Bhatt and Srinivasa Rao, 2005). Pengembangan luas daun 
optimal penting untuk fotosintesis dan hasil bahan kering. 
 
 
Gambar 2. Pengaruh tingkat cekaman kekeringan terhadap rata-rata tinggi 
tanaman kumis kucing (cm)  
 
Penelitian tingkat cekaman kekeringan menunjukkan perbedaan sangat 
nyata pada jumlah daun kumis kucing (tabel 2).Perlakuan cekaman kekeringan 
12.5% KL mempunyai jumlah daunpaling sedikit yaitu 96.7 buah. Pada tingkat 
cekaman kekeringan 25% KL dan 37.5 KL tidak menunjukkan beda nyata jumlah 
daunnya, akan tetapi pada tingkat cekaman kekeringan 25% KL mempunyai 





























mempunyai daun yang banyak dan relatif berukuran besar, sedangkan pada 
tanaman yang tingkat cekaman kekeringannya tinggi menghasilkan daun sedikit 
dan relative berukuran kecil.Tingkat cekaman kekeringan berpengaruh terhadap 
produksi daun dan ukuran daun suatu tanaman.Stres defisit air sebagian besar 
mengurangi pertumbuhan daun dan pada gilirannya area daun pada banyak 
spesies tanaman (Wullschleger et al., 2005). 
Tabel 2. Pengaruhtingkat cekaman kekeringan terhadap jumlah daun kumis 
kucing (cm) 
 
     Tingkat Cekaman Kekeringan   Jumlah daun 
 
 100.0% (W0)             488.7d 
  50.0% (W1)             287.7c 
37.5% (W2)             178.7b 
25.0% (W3)             145.3b 
  12.5% (W4)               96.7a 
 
Ketarangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% (uji jarak berganda 
Duncan/DMRT) 
 
Pengaruh cekaman kekeringan juga terlihat pada morfologi akar kumis 
kucing (Gambar 3).Kumis kucing yang mendapat penyiraman normal (100% KL) 
mempunyai akar lebih banyak dan besar dibandingkan akar lainnya yang 
mendapat perlakuan cekaman kekeringan.Cekaman kekeringan pada tanaman 
dapat menurunkan bobot kering akar (El tayeb dan Ahmed, 2010).Respon 
fisiologis akar (bobot kering akar, jumlah dan efektivitas bintil akar) menurun 
pesat dengan meningkatnya cekaman kekeringan (Sukarman et al., 2000). 
 
Gambar 3. Pengaruh tingkat cekaman kekeringan terhadap morfologi akar kumis 
kucing 






Karakter pertumbuhan yang terdampak dari adanya cekaman kekeringan 
adalah bobot segar dan kering akar kumis kucing. Hasil analisis data (tabel 3) 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara tanaman yang 
penyiramannya normal (100% KL) dengan yang mendapat cekaman kekeringan 
(50% KL, 37.5% KL, 25% KL dan 12.5% KL).Hal ini sejalan dengan penelitian 
Zeid dan Shedeed (2006) yang mencatat bahwa potensi perkecambahan, 
perpanjangan hipokotil, berat kering, dan berat basah tunas dan akar dari 
tanaman alfalfa mengalami penurunan pada kondisi defisit air.Kekurangan air 
pada tanaman akan menghambat pembentukan dan perkembangan sel 
sehingga menyebabkan pertumbuhan akar tanaman terhambat dan penyebaran 
akar relatifsempit akibatnya penyerapan air dan unsur hara menurun yang akan 
mengakibatkan metabolism karbohidrat, protein dan zat pengatur tumbuh 
terganggu sehingga tanaman menjadi kerdil (Taiz dan Zeiger, 1991).  
Tabel 31. Pengaruh tingkat cekaman kekeringan terhadap berat kering akar 
kumis kucing (gr) 
  
Tingkat Cekaman Kekeringan   Berat kering akar (gr) 
 
 100.0%      20.0b 
         50.0%      11.7a 
         37.5%        8.3a 
         25.0%        7.0a 
         12.5%        4.0a 
 
Ketarangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% (uji jarak berganda 
Duncan) 
 
Pengembangan sistem akar meningkatkan penyerapan air dan 
mempertahankan tekanan osmotik yang diperlukan melalui tingkat prolin yang 
lebih tinggi di Phoenix dactylifera (Djibril et al., 2005).Berat kering akar berkurang 
di bawah tekanan air ringan dan berat pada spesies Populus (Wullschleger et al., 
2005).Peningkatan rasio root to shoot dalam kondisi kekeringan terkait dengan 
kandungan ABA akar dan tunas (Sharp & LeNoble, 2002). Sistem akar 
bercabang telah terlibat dalam toleransi kekeringan dan produksi biomassa tinggi 
terutama karena kemampuannya untuk mengekstrak lebih banyak air dari tanah 
dan pengangkutannya ke bagian di atas permukaan tanah untuk fotosintesis. 
 






Tingkat cekaman kekeringan mempengaruhi morfologi kumis kucing, 
terlihat pada tinggi tanaman, daun dan akar.Cekaman kekeringan 12.5% KL 
berdampak buruk pada pertumbuhan yang abnormal, ukuran daun kecil dan 
relatif sedikit serta penurunan berat kering akar.Kumis kucing termasuk tanaman 
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